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Abstract. The intertestamental period exerted a strong influence on New Testament theology. An understanding
of the theology of the Jewish intertestamental period will explain how an interpreter should observe the New
Testament text. Failure to understand the theology of intertestamental results in a lack of resources in studying
New Testament theology. This paper describes the messianic concept that developed from the intertestamental
period to the New Testament period.
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Abstrak. Periode intertestamen memberikan pengaruh yang kuat dalam teologi Perjanjian Baru. Pemahaman
terhadap teologi bangsa Yahudi periode intertestamen akan menerangkan bagaimana seharusnya seorang penafsir
mengobservasi teks Perjanjian Baru. Kegagalan memahami teologi intertestamen berdampak pada kekurangan
sumber dalam mengkaji teologi Perjanjian Baru. Tulisan ini memaparkan tentang konsep mesianik yang
berkembang dari periode intertestamen sampai dengan periode Perjanjian Baru.

Kata kunci: Mesianik, Periode Intertestamen

1. PENDAHULUAN

Pertentangan orang Farisi, Saduki dan para ahli Taurat dengan Y esus merupakan reaksi
atas ajaran dan pemikiran Yesus yang disangka tidak sesuai dengan tradisi dan semangat
perjuangan orang-orang Yahudi menjadi bangsa yang merdeka dari penjajahan Romawi.
Bahkan, dalam Injil Matius 3:1-8 dicatatkan teologi Yohanes pembaptis yang dirasa mewakili
teologi Mesianik masa intertestamen. Namun faktanya, Yohanes pembaptis juga meragukan
kemesiasan Yesus setelah mendengar pekerjaan yang Yesus lakukan (Matius 11:2-3). Artikel
ini bertujuan untuk memaparkan pengaruh perjuangan orang-orang Yahudi yang dicatatkan
dalam kitab 1 Makabe terhadap pemikiran orang Yahudi masa Perjanjian Baru.

Sering kali orang Kristen mengabaikan periode antara Perjanjian Lama dengan
Perjanjian Baru. Mereka berasumsi bahwa periode tersebut adalah periode Allah berdiam
(silent period) sehingga beberapa orang Kristen merasa bahwa periode tersebut tidak terlalu
penting karena tidak ada pewahyuan langsung dari Allah. Meskipun Allah tidak berbicara
langsung melalui para nabi seperti pada masa Perjanjian Lama, namun orang Kristen harus
yakin bahwa Allah berdaulat dan melakukan intervensi peristiwa-peristiwa bersejarah pada
periode tersebut.

Salah satu peristiwa penting yang menandai periode ini adalah invasi Alexander Agung
ke wilayah Timur Dekat untuk menaklukkan banyak kerajaan dan bangsa. Invasi Alexander

Agung digambarkan seperti macan tutul yang berlari dengan cepat. Hal itu menunjukkan dalam
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kepemimpinan yang kurang dari 13 tahun, telah menaklukkan sebagian besar wilayah Asia.
Sebagai murid dari Aristoteles, dia mengembangkan sistem pemikiran dan logika Yunani
kepada seluruh bangsa taklukannya. Hasilnya adalah seluruh bangsa yang ditaklukkan telah
menerima budaya Yunani (Hellenis) sebagai budaya bersama-sama.

Salah satu dampak Helenisasi dalam keagamaan Yahudi adalah penerjemahan kitab
suci Perjanjian Lama ke dalam bahasa Yunani oleh tujuh puluh dua penyalin yang disebut
dengan Septuaginta. Helenisasi ini tidak hanya berlangsung pada segi sosial, budaya dan
pendidikan melainkan juga mempengaruhi sistem keagamaan. Agama Yahudi pada periode
Intertestamen mulai bergeser dari ortodoksi menjadi ortopraksi yang menekankan pada praktek
hidup, bukan lagi pada sekedar mengajarkan doktrin-doktrin keagamaan.

Pada masa intertestamen, orang-orang Yahudi berusaha mempertahankan semua fitur
yang penting dalam Perjanjian Lama dan memulihkan tradisi mereka untuk memberikan suatu
identitas kembali sebagai bangsa pilihan Tuhan. Ajaran dan tradisi dijalankan dengan sangat
ketat dan tanpa toleransi. Idealisme Yahudi intertestamen diwariskan secara turun temurun
kepada setiap generasi. Berdasarkan fakta ini, penafsir Perjanjian Baru dapat memahami latar
belakang konflik yang sering terjadi antara Yesus dengan orang-orang Yahudi pada masa
Perjanjian Baru.

Penulis akan memusatkan perhatian pada latar belakang perjuangan orang-orang
Yahudi yang dicatatkan dalam kitab 1 Makabe sebagai latar belakang idealisme atau pandangan
hidup yang dipegang oleh orang-orang Yahudi pada masa Perjanjian Baru. Penulis memiliki
praduga bahwa orang Yahudi masa Perjanjian Baru memegang erat tradisi dan idealisme yang
diwariskan oleh orang Yahudi periode intertestamen karena perjuangan mereka yang berat
dalam membangun identitas suatu bangsa yang merdeka. Sebelum membahas lebih lanjut,

bagian selanjutnya akan membahas pengantar singkat kitab 1 Makabe.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini merupakan penelitian teologis dimana penekannya adalah mengkaji tulisan
sejarah periode intertestamen yang mempengaruhi teologi Perjanjian Baru. Dalam proses
penelitian, penulis akan melakukan penelusuran sejarah serta pemikiran orang-orang Yahudi
periode intertestamen tentang konsep mesianik. Kemudian penulis akan mencari relasi antara
konsep tersebut dengan teologi Perjanjian Baru. Oleh karena itu, peneliti juga perlu
memperhatikan nas Alkitab yang saling terkait antara tulisan Perjanjian Baru dengan periode

Intertestamen.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran Jurnal SAS - VOLUME 1, NOMOR 1, FEBRUARI 2026 yang
dilakukan oleh penulis terkait dengan dokumen sejarah periode intertestamen, yaitu kitab
Makabe, telah ditemukan beberapa hal yang memberikan gambaran konsep mesianik orang-
orang Yahudi pada periode intertestamen. Berikut ini adalah hasil temuan dan pembahasan
yang diuraikan oleh penulis.

Pengatar Kitab Makabe

Kitab Makabe merupakan kitab apokrifa yang penting untuk mengetahui sejarah
perjuangan orang Yahudi melawan penjajah. Meskipun kitab ini penting, tetapi tidak masuk
dalam kanon Kristen Protestan. Kitab ini diterima oleh gereja Katolik karena memberikan
jembatan yang menghubungkan antara kitab-kitab Perjanjian Lama dan kitab-kitab Perjanjian
Baru. Dalam pandangan mereka, juga disetujui beberapa teolog Perjanjian Baru bahwa kitab
ini sangat penting bagi konteks sosial budaya Perjanjian Baru khususnya budaya Yahudi. Bagi
orang Yahudi, kitab ini memberikan cerita heroik para pahlawan Yahudi berjuang melawan
penjajah yang berusaha merusak budaya dan identitas orang Yahudi.

Kemungkinan besar kitab ini ditulis pada abad pertama. Kitab 1 Makabe memaparkan
suatu peristiwa berdasarkan urutan kronologi. Berbeda dari kitab sebelumnya, kitab 2 Makabe
lebih banyak menuliskan tentang kejadian-kejadian penting dalam peristiwa perjuangan
melayan penjajahan. Kitab ini ditulis setelah pemimpin terakhir perjuangan mati. 1 Makabe 16
11:24 mencatatkan kematian Simon, yang kemudian hanya disebutkan Yohanes anak Simon.
Dari uraian di atas kita penafsir dapat memahami bahwa sebenarnya perjuangan orang Yahudi
tidak berhenti pada perjuangan Makabe, Yonathan dan Simon melainkan terus diwariskan
kepada keturunannya. Dengan memperhatikan catatan terakhir kitab 1 Makabe 16:24, dapat
disimpulkan bahwa imam memegang peranan penting dalam memimpin orang Y ahudi.

Kitab 1 Makabe kemungkinan besar ditulis oleh seorang Yahudi murni. Dalam
tulisannya, dia mengajukan kritik kepada orang Yahudi Helenis dengan ungkapan “oi dvopot”
yang berarti “tidak berhukum”. Dalam konteks Yahudi, orang yang tidak berhukum disebut
sebagai orang kafir. Penggunaan kata kasar yang diberikan kepada orang Yahudi Helenis
menunjukkan bahwa penulis kitab ini merupan orang yang memegang teguh tradisi dan hukum
Taurat sebagai identitas mereka. Cukup mengherankan, mengapa kitab ini memakai nama kitab
Makabe, padahal ada tiga orang pejuang penting dalam kitab ini antara lain; Matatias sebagai
pionir dan orang yang mengawali perjuangan, Yonathan yang merupakan pemimpin setelah
Makabe dan Simon yang berhasil menyatukan militer, sipil dan agama di bawah kepemimpinan

tunggal. Pendapat yang paling masuk akal adalah karena Makabe adalah pejuang yang berhasil
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merebut kembali Yerusalem dan bait Suci (1 Makabe 6:18-26) dan menahbiskan Kembali Bait
Allah. Jadi, pemberian nama kitab Makabe merupakan bagian dari penghormatan bagi pejuang
yang merebut Bait Suci sebagai milik pusaka orang Israel dari Antiokhus Epifanes.

Garis Besar Kitab Makabe

Dengan memperhatikan struktur dan materi kitab 1 Makabe, maka garis besar kitab
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pendahuluan: Proses Helenisasi dari Alexander sampai Anthiokus Epifanes (1
Makabe:1-64).
2) Permulaan Perjuangan: Matatias memulai pejuangan (1 Makabe 2:1-70).
3) Perjuangan Perjuangan tiga tokoh besar (1 Makabe 3-16).
a) Perjuangan oleh Yudas Makabe (3:1 — 9:22).
b) Perjuangan oleh Yonathan (9:23 — 12:53).
c) Perjuangan oleh Simon (13:1 - 16:16)
4) Perjuangan dilanjutkan: Perjuangan dilanjutkan oleh Yohanes bin Simon (1 Makabe
16:17-24).

Kitab 1 Makabe berisi tentang kisah-kisah perjuangan orang Yahudi dalam
mempertahankan taurat dan bait suci sebagai identitas mereka. Isi dari kitab ini berupaya
menceritakan kehebatan orang-orang Yahudi terlepas dari penjajahan Yunani untuk
mempertahankan hukum Allah sebagai ideologi bangsa Yahudi. Meskipun dalam tulisannya
hanya mencatatkan tiga tokoh pejuang (Makabe, Yonathan dan Simon) namun tujuan utama
penulisan kitab ini adalah untuk membangun semangat berjuang orang-orang Yahudi yang
terjajah oleh Romawi.

Kitab ini menekankan pada pentingnya menjaga Taurat dan membangun pagar di
sekeliling Taurat yang dipaparkan dalam nuansa peperangan. Meskipun cerita dalam kitab 1
Makabe mencatatkan lebih banyak tentang peperangan, namun penekanan dari kitab ini adalah
pentingnya menjaga hukum Taurat. Perjuangan tiga tokoh besar tersebut diilhami oleh
perkataan Matatias “Lihatlah, apa yang kudus bagi kita, segenap keindahan dan kemuliaan kita
sudah dipunahkan dan dicemarkan oleh orang asing. Apa gunanya hidup bagi kita lagi? (1
Makabe 2:12-13). Perkataan tersebut yang membakar semangat orang Yahudi dan
memperjuangkan kembali identitas mereka yang telah dirusakan oleh para penjajah.

Yudas Makabe menjadi pengganti Matatias ayahnya melanjutnya perjuangan melawan
Antiokhus Epifanes (1 Mak. 3: 1). Perjuangan menegakkan kembali Taurat (keagamaan)
dengan kekuatan militer. Setelah Yudas Makabe meninggal (I Mak. 9:18), Yonatan

menggantikan menjadi pemimpin Israel dan menjadi imam atas pemberian dari Alexander
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Balas (1 Mak. 10:1-21), pemimpin agama yang berorientasi pada kekuasaan politik. Setelah
Yonathan mati digantikan oleh Simon yang menduduki jabatan pemimpin politik, imam dan
keagamaan. Jaenus menjadi pemimpin yang buruk. Gambaran pola kepemimpinan dan arah

kepemimpinan pejuang dalam kitab 1 Makabe digambarkan sebagai berikut:

Yudas Makabe - Taurat

Yonathan - Agama
60 tahun 3 Simon - Agama, Politik

4 Jaenus - Politik murni

Fakta tersebut menunjukkan adanya kemerosotan idealisme para pejuang Yahudi.
Fokus mereka berubah dari menjaga kemurnian Taurat menjadi percampuran antara agama dan
politik, hingga akhirnya menjadi perjuangan politik. Hal inilah yang mempengaruhi perubahan
konsep mesianik orang Yahudi periode Intertestamen dari Mesianik yang biblika menjadi
Mesianik politis. Pemikiran inilah yang terus dipelihara oleh orang-orang Yahudi sampai pada
masa Perjanjian Baru.

Perkembangan Konsep Mesianik Periode Intertestamen Sampai Periode Perjanjian
Baru

Kitab ini memberikan konteks langsung dalam kitab-kitab Perjanjian Baru. Perkataan
Tuhan Yesus bahwa Dia akan membangun bait Allah dalam waktu tiga hari (Yohanes 2:20)
telah disalah tafsirkan oleh orang Yahudi sehingga dianggap sebagai penghinaan.
Pembangunan Bait Allah setelah pembuangan memerlukan waktu empat puluh enam tahun dan
perjuangan merebutkan Bait Allah harus dilakukan selama dua generasi (Matatias sampai
dengan Makabe). Sementara Yesus hanya akan membangun dalam tiga hari. Hal ini merupakan
bentuk penghinaan kepada perjuangan orang Yahudi. Fakta tersebut menegaskan bahwa
ideologi orang Yahudi pada masa Perjanjian Baru sangat dipengaruhi perjuangan orang Y ahudi
yang dicatatkan dalam kitab 1 Makabe.

Idealisme pemikiran yahudi tidak terlepas dari peristiwa-peristiwa bersejarah yang
dimulai pada tahun 331 SM, yaitu setelah peristiwa penaklukan Alexander Agung.? Josephus
Flavius, seorang sejarawan Yahudi dalam sebuah buku yang berjudul The Complete Works of
Josephus mengungkapkan bahwa wangsa Ptolomeus Soter berkuasa setelah Alexander Agung
menangkap beberapa orang Yahudi dari peegunungan Yudea, tempat sekitar Yerusalem dan
Samaria untuk menjadi tawanan dan dibawa ke Mesir.® Tentu saja peristiwa ini menimbulkan

trauma bagi orang-orang Yahudi terhadap peristiwa paling bersejarah bangsa Israel, yaitu
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perbudakan di Mesir.

Peristiwa pembebasan orang Israel dari Mesir merupakan peristiwa terpenting dalam
sejarah Israel. Pada peristiwa tersebut, Isracl mengikat perjanjian dengan Allah dan menjadi
suatu bangsa pilihan Allah (Kel. 19:3-9). Peristiwa terpenting tersebut menandai lahirnya suatu
bangsa yang merdeka dan dikhususkan bagi Allah, yaitu bangsa Israel. Perlawanan orang-
orang Yahudi intertestamen terhadap tindakan Alexander dan Ptolomeus Soter merupakan
bentuk reaksi atas trauma masa lalu, dimana puncaknya adalah perlawanan Yudas Makabe
pada masa pemerintahan Antiokhus Epifanes.

Dalam sebuah perkuliahan, Dr. Alexender Kirk mencatatkan kata kunci dalam
mempelajari sejarah dan teologi periode Intertestamen adalah “Pada periode intertestamen,
sebagai reaksi terhadap ancaman pengasingan dan ancaman lainnya, orang Yahudi mengikuti
strategi untuk melaksanakan Taurat lagi dan memulihkan Bait Suci di bawah kepemimpinan
yang sah supaya mereka bisa membangun kembali identitas mereka sebagai umat sejati dari
satu-satunya Allah dan berkembang di negeri mereka.*

Orang Yahudi berusaha mengembalikan identitas mereka sebagai suatu bangsa melalui
peperangan. Ciri khas kehidupan Yahudi periode intertestamen adalah peperangan melawan
penguasa untuk mengembalikan identitas, tradisi dan idealisme keyahudian. Oleh karena itu
tidak mengherankan kitab Makabe menjadi kitab penting bagi sejarawan Yahudi dalam melihat
kembali perjuangan nenek moyang mereka, berkorban dengan nyawa mereka untuk
mempertahankan identitas dan tradisi yang mereka pegang.

Para penguasa yang menaklukkan bangsa Yahudi berusaha menghapuskan budaya dan
identitas asli orang Yahudi dengan memasukkan budaya mereka diakulturasikan dengan
budaya Yahudi. Hal tersebut menyebabkan orang Yahudi tidak dapat menerima dan melawan
para penguasa. Pada periode Intertestamen, pengharapan Mesianik mulai berubah. Mereka
mengharapkan seorang Mesias mampu memimpin mereka berperang melawan para penjajah
dan memberikan kemerdekaan secara politik.

Yudas Makabe dan Simon dianggap mendekati kriteria tersebut. Yudas Makabe
merupakan pemimpin perang yang berhasil mengalahkan Antiokhus Epifanes dan memurnikan
kembali Bait Suci. Simon yang merupakan saudara Yudas Makabe merupakan pemimpin yang
menjabat sebagai pemimpin keagamaan, militer dan sipil. Matius mencatatkan bahwa Yesus
memasuki Yerusalem dengan keledai dan diiringi oleh sorak-sorai orang-orang Yahudi
merupakan alusi dengan peristiwa Simon sebagai pemimpin keagamaan, sipil dan militer.

Matius 21:1-11 merupakan peristiwa penting yang dicatatkan oleh Matius tentang

harapan orang Yahudi pada masa itu. Orang-orang Yahudi sangat menyanjung Yesus karena
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telah memiliki pengikut yang sangat banyak melalui ajaran dan pelayanan-Nya. Mereka
mengharapkan Yesus akan seperti Simon. Mereka berharap Yesus akan memimpin mereka
berperang melawan Romawi yang menjajah mereka. Hal tersebut didukung dengan latar
belakang Yesus sebagai keturunan Daud. Ekspektasi orang-orang Yahudi adalah Yesus sebagai
keturunan Daud akan mengukuhkan kembali kerajaan Israel seperti Daud dengan melawan
orang-orang Romawi.

Namun faktanya, Yesus tidak melakukan peperangan melawan Romawi. Orang Yahudi
menjadi kecewa dan harapannya untuk merdeka menjadi kandas. Keadaan ini dimanfaatkan
oleh orang-orang Farisi dan Saduki bekerja sama dengan orang Romawi untuk membunuh
Yesus. Sebelumnya, orang-orang Farisi telah berselisih dengan Yesus perihal tradisi. Mereka
merasa bahwa Yesus telah menghianati dan berusaha mengubah tradisi, salah satunya tradisi
sabat. Oleh karena itu, tindakan yang mereka lakukan adalah dengan menyingkirkan Yesus
untuk menjaga kemurnian tradisi yang mereka pelihara dari zaman Intertestamen. Lukas 24:13-
34 mencatatkan ada dua orang yang kecewa dan frustrasi dengan putusnya harapan mereka
terhadap Yesus yang memimpin perjuangan membebaskan mereka dari penjajahan Romawi.
Dua orang tersebut kembali ke Emaus, tempat dimana para pejuang Yahudi melawan para
penjajah sebagaimana dicatatkan dalam kitab 1 Makabe 4:1-24. Fakta ini menegaskan bahwa
konsep Mesianik mereka masih sangat kental dengan konsep mesianik Yahudi periode

intertestamen.

4. KESIMPULAN

Pemikiran orang Yahudi periode Perjanjian Baru sangat dipengaruhi oleh pemikiran
orang Yahudi periode intertestamen. Mereka telah mewarisi konsep mesianik sebagai
pemimpin militer, sipil dan agama yang memimpin pada kemerdekaan suatu bangsa. Yesus
diharapkan menjadi pemimpin militer, sipil dan agama seperti para pejuang Yahudi pada masa
intertestamen. Orang Yahudi intertestamen meyakini bahwa orang Mesias akan memimpin
perjuangan seperti para pejuang yang dicatatkan dalam kitab 1 Makabe. Mereka telah
mengubah konsep mesianik biblika menjadi mesianik politis.

Pertentangan antara Yesus dengan orang Faris dan Saduki tidak hanya dilatarbelakangi
oleh isu-isu teologis seperti tradisi dan kebangkitan orang mati. Namun, pertentangan yang
lebih besar dilatarbelakangi oleh kepentingan politis. Yesus telah memperoleh banyak simpati
dari masyarakat Yahudi, bahkan mereka hampir saja meyakini bahwa dia adalah Mesias.
Tetapi, tindakan dan pekerjaan Yesus merupakan antitesis atas pengharapan Mesias yang

selama ini mereka yakini. Fakta ini dimanfaatkan oleh orang Farisi dan Saduki bekerja sama



Perkembangan Konsep Mesianik Periode Intertestamen Sampai Periode Perjanjian Baru

dengan orang Romawi membunuh Yesus dengan mengatasnamakan penistaan agama dan
tradisi.

Jadi artikel ini telah memaparkan pemikiran orang Yahudi Perjanjian Baru tentang
konsep Mesianik. Penolakan terhadap Yesus oleh orang Yahudi bukanlah dilatarbelakangi isu
teologi, melainkan isu-isu politik yang diwariskan oleh orang-orang Yahudi pada periode
Intertestamen. Isu politik ini memakai agama dalam menyingkirkan seterunya. Orang yahudi
membunuh Yesus bukan karena mereka tidak memahami konsep mesianik biblika, melainkan

konsep mesianik telah mereka ubah sebagai kepentingan politik.
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